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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 

5.1. Analisis 

5.1.1.	 Produktivitas Pekcrjaan Pondasi Berdasarkan Komposisi Kclompok 

Kerja 

A.	 Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Hanan 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (mJ/jam/tukang) 

Dan hasil penelitian diperoJeh produktivitas yang berbeda-beda untuk 

masing-masing komposisi kelompok kerja. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor 

seperti pengalaman ketja, usia produktif, motivasi, kondisi cuaca dan lingkungan 

kerja serta jumlah komposisi tenaga kerja berpengaruh terhadap tinggi-rendahnya 

produktivitas yang dihasilkan. Untuk menggambarkan produktivitas yang dihasilkan, 

penulis membagi produktivitas berdasarkan masing-masing komposisi kelompok 

keIja( lampiran 3) pada tabel berikut: 

TabelS.l. Tabel Produktivitas Jam Kerja Maksimum, Minimum dan Rata-rata 
per-jam KeIja (m3/jam/tukang) 

Prod. 
Maksimum 

No. Kornposisi Per-jam 
ker:ia 
(m~ljam! 
tukang:) 

I. 1 : 3 0.5036 
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Produl.:th,itas 
Minimwn 
Per-jam 

k~a 
(rn /jam! 
lukang) 

0,5751 

Prod. Rata-
rata Per-jam 

k~a 
(mlbaril 
tukang). 

0,5410_ 
I3ersambWlg ke tabel berik"Utnya 
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Sambung,an tabel 5.1. 

No. Komposisi 

Prod. 
Maksimum 
Per-jam 
kena 
(1Il~~iam/ 
tukang.) 

I'rcldukli\il'" 
Minimum 
Per-jam 
kl.:na 
Im1/jam/ 
tukarlfll 

Prod. Rata-
rata Per-janl 
keria 
(m\'wri/ 
IUkang) 

0.-1559 {' . 
O.-I~9-1 (. 

0.5121 
0.5-1m -" 

2. 2:3 0,4064 O.-l'Jllll 
3. 2.4 0,4229 0,5150 
4. 2:5 0,4880 O,5-1~,) 

5. 2:6 0,5126 0.57-10 

~ 
~ 6,,4­
-t.-

Tabel diatas dapat dibuat dalam bentuk grafik pada gambar 5.1. berikut ini: 
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Komposisi 1:3 K(lmposisi 2:3 Komposisi 2:4 Komposisj 2:5 Komposisi 2:6 

. ...•. . Produlaivitas jam kt.'lja harian minimwn (m3.jam/tukangl 

........". 'l'roJuktiv\tll5 jam kcrja IWI iall mllk~illlwn (m3/jam/1IIkanl!) 

__- l'roduktivitas jam ketja harian rata-ruta (m3/jam/lukang) 

Gambar 5.1. Grafik Produktivitas Jam Kelja Maksimum, Minimum dan Rata­
rata per-jam Kelja selama satu minggu (m3/jam/tukang) 

Gambar 5.1. diatas menunjukkan bahwa ,produktivitas pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposisi kelompok kerja 

terdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. Jika ditinjau dari urutan 
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paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas maksimum adalah 2:3, 2:4, 

2:5, 2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 1:3, 2:6. Sedangkan jika dilihat dari 

urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas rata-rata adalah 2:3, 

2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki komposisi kelompok keIja bervariasi 

(beragam), produktivitas yang dihasilkan memiliki nilai produktivitas maksimum 

rata-rata yaitu produktivitas pada komposisi 1:3 dan produktivitas minimum rata-rata 

yaitu pada komposisi 2:3. 

2. Produktivitas Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu Minggu 

Pada pekeIjaan pondasi, setiap hari terdapat 7 jam keIja dan 1 jam kerja 

istirahat, dimulai pukul 08.00 - 16.00, sedangkan istirahat pada pukul 12.00-13.00. 

Produktivitas rata-rata pada tiap komposisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.2. Produktivitas Jam KeIja Harian Rata-rata Semua Komposisi 
(m3/jam/tukang) 

lNo. Komposisi 
JamKelja Total Produktivitas 

(m3Ihari1tukang)Jam&-9 Jam 9-10 Jam 10-11 Jam 11-12 Jam 13-14 lam 14-15 lam 15-16 

L 1:3 0.4465 0.6188 0.6450 0.5282 0.-4799 0.5916 0.4733 3.7834 

2. 2:3 0.3717 0.5140 0.5808 0.-4376 0.-4125 0.5010 0.3738 3.1914 

3. 2:4 0.3869 0.5633 0.6248 0.4593 0.4201 0.5519 0.4159 3.4257 

4. 2:5 0.4244 0.5877 0.6339 0.4857 0.4468 0.5757 0.4306 3.5848 

5. 2:6 0.4578 0.6101 0.6816 0.4955 0.4810 0.5948 0.4612 3.7821 

Rata-rata 0.4175 0.5788 0.6332 0.4813 0.4481 0.5630 0.4310 3.5528 

Dari tabel diatas terlihat kecenderungan produktivitas awal jam keIja 

diperoleh hasil produktivitas yang kecil kemudian naik lalu turun lagi pada akhir jam 

-_._-~ 
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kerja. Untuk mempermudah pembacaan tabel diatas maka dapat ditunjukkan pada 

grafik berikut: 
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Gambar 5.2. Grafik Produktivitas Jam Kerja Harian Rata-rata
 
Semua Komposisi (m3z.iam/tukang)
 

Berdasarkan gambar 5.2. diatas menunjukkan rata-rata produktivitas 

berdasarkan jam kerja harian dari pukul 08.00-16.00. Produktivitas berdasarkan jam 

keIja harian untuk seluruh komposisi kelompok keIja, pada awal jam keIja (pukul 

08.00-09.00) diperoleh produktivitas terendah, produktivitas tertinggi terlihat pada 

- _._-------­ .~. 
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pukul 10.00-] 1.00 dan menjeJang pukul 12.00 produktivitas yang dihasilkan 

menurun. Awal jam setelah istirahat diperoleh produktivitas rendah (pukul 13.00­

14.00) kemudian meningkat pada pukul 14.00-15.00 dan pada akhir jam kerja terjadi 

penurunan produktivitas. 

3. Produktivitas Harian Selama Satu Minggu 

Produktivitas pekerjaan pondasi setiap hari dalam satu minggu pada masing­

masing kelompok kerja memiliki hasil yang bervariasi. 

Dari tabel produktivitas satu minggu kerja (tabel 4.8 - tabel 4.12 ) dapat kita 

buat tabel rata-rata produktivitas masing-masing kelompok kerja setiap harinya 

sebagai berikut: 

Tabel 5.3.	 Produktivitas rata-rata perhari kerja selama satu minggu 
(mJ/hari/tukang) 

No Komposisi 
Prod. Per-hari kerja (m%ariltukang) Rata-rata Prod.. 1 

minggu 

(mJ/hariItukang)Senin Selasa Rabu Kamis Jwn'at Sabtu 

1 1:03 3.6489 3.7879 3.7129 3.8871 3.7741 3.8153 3.7834 

2 2:03 3.2236 3.2628 3.2569 3.2263 3.1087 3.07 3.1914 

3 2:04 3.3853 3.4567 3.3487 3.4355 3.5415 3.3664 3.4257 

4 2:05 3.5564 3.5312 3.6287 3.612 3.602 3.57&9 3.5&49 

5 2:06 3.8077 3.8364 3.775 3.7668 3.7564 3.7501 3.7821 

Tabel diatas ditunjukkan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
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Gambar 5.3. Produktivitas Rata-rata per-hari Kerja (m3/hari/tukang) 

Gambar 5.3. diatas menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan pada 

hari senin pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda-beda., ada yang maksimum 

dan ada juga yang bdum maksimum. Untuk masing-masing komposisi kelompok 

kerja produktivitas maksimum terjadi berlainan hari. Komposisi 1:3 terjadi 

produktivitas minimum hari senin, maksimum pada han kamis. Komposis 2:3 teIjadi 

produktivitas minimum han sabtu, maksimum hari selasa. Komposis 2:4 teIjadi 

produktivitas minimum hari rabu, maksimum han jum'at. Komposis 2:5 teIjadi 

produktivitas minimum hari selasa, maksimum hari rabu. Komposis 2:6 terjadi 

produktivitas minimum han sabtu, maksimum han selasa. 
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B. Produktivitas Berdasarkan Jam Ker.ia Efektif 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (m3/jam/tukang) 

Dari hasil penelitian diperoleh produktivitas yang berbeda-beda untuk 

masing-masing komposisi kelompok kerja. Hal ini pada dasamya disebabkan oleh 

banyak faktor seperti pengalaman kerja, usia produktif, motivasi, kondisi cuaca dan 

lingkungan ke~ia serta jumlah komposisi tenaga kerja berpengaruh terhadap tinggi­

rendahnya produktivitas yang dihasilkan. Untuk menggambarkan produktivitas yang 

dihasilkan, penulis membahTi produktivitas berdasarkan masing-masing komposisi 

kelompok kerja ( lampiran 4) pada tabel berikut: 

Tabel 5.4. Tabe1 Produktivitas Jam Ker:ia MaksimulTI, Minimum dan Rata-rata 
per-jam Kerja (mJ/jam/tukang) 

Nn. KVlllposisi 

Prod. 
Mabimwn 
Per-han 
k"ljll 
(m~/huri/ 
(ukatUl.) 

Produkli\ilaS 
Minimum 
Per-han 
kcril1 
(m3I1uJJi/ 
lukuOlZ) 

Prod. Rata­
rala Per-jam 
efektif 
(mJ/haril 
tukung) 

I. \ : ~ 0,741 \ 0,8908 0,8\59 
2. 2:~ 0,6747 O,R\95 0,7472 
3. 2:4 0,6869 O,R65\ 0,7556 
4. 2:5 0,7118 0.8368 0.7726 
5. 2:6 0,7:112 0,8764 0,8123 

Untuk mempermudah pembacaan tabel diatas maka dapat ditunjukkan pacta 

grafik berikut: 
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Gambar 5.4.	 Gambar Produktivitas Jam Kerja Maksimum, Minimum dan 
Rata-rata per-jam KeIja selama satu minggu (m3/jam/tukang) 

Grafik 5.4. diatas mcnunjukkan bahwa produktivitas efektif pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposi~t kelumpok kcrja 

lc.::rdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. Jika ditinjau dari urutan 

paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas maksimum adalah 2:3, 2:5, 

2:4, 2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Sedangkan jika dilihat dari 

urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas rata-rata adalah 2:3, 

2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki komposisi kelompok keIja bervariasi 

(beragam), produktivitas efektif yang dihasilkan memiliki nilai produktivitas 

maksimum yaitu produktivitas pada komposisi 1:3 dan minimum yaitu pada 
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komposisi 2:3, sedangkan produktivitas efektif rata-rata adalah 1:3 hal tersebut dapat 

disebabkan oleh faktor adanya perbedaan komposisi jumlah tukang dan laden (tenaga 

kerja) yang digunakan, sehingga produktivitas yang dihasilkanpun akan berbeda. 

Dengan kata lain setiap penambahan laden dimana jumlah tukang tetap, maka 

kecepatan tukang dalam memasang pondasi semakin besar sehingga produktivitas 

semakin besar dikarenakan suplay bahan dan material lancar. Akan tetapi jumlah 

tcnaga kerja yang banyak belum tentu menghasilkan produktivitas yang optimal dari 

segi biaya, hal tersebut bisa dijelaskan pada sub bab berikutnya. 

2.	 Produktivitas Efektif Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu 

Minggu 

Pada peketjaan pandasi, setiap han terdapat 7 jam kerja dan 1 jam keIja 

istirahat, dimulai pukul 08.00 - 16.00, sedangkan istirahat pada pukul 12.00-13.00. 

Produktivitas rata-rata pada tiap komposisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

TabeI5.5.	 Produktivitas Jam Kerja EfektifRata-rata Semua Komposisi 
(m3/jam/tukang) 

No. Kom[l<lsisi 
Produk1ivitas Efck1if jam kc- (m)/hariltukang) 

.16m ll-!l Jam 9-10 .111m 10-1' Jam 11-12 .lam 13-14 .lam 1~-15 .lam 15-16 

I. U 0.9064 0.8970 0.8244 0.7541 0.7410 0.7508 0.8984 

2. 2::1 n.79 IO 0.8101 0.811 I 0.67&> 0.6838 0.7380 0.7015 

:I. 2:4 0.8087 0,8047 0.8150 0.6773 0.6411 0.767'3 0.7619 

4. 2'" 0.7839 0.8249 0.8175 0.7129 0.7136 0.754 I 0.7862 

5. 2:6 0.9139 0.8980 0.8348 0.7103 0.7445 0.7446 0.87:18 

Huta-ratu 0.8408 0.8480 0.8198 0.7066 0.7048 0.7510 0.8044 
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Dari tabe1 diatas terlihat kecenderungan produk'1ivitas pada awal jam kerja 

tinggi kemudian turun lalu tinggi lagi pada akhir jam kerja seperti ditunjukkan pada 

grafik berikut: 
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Gambar 5.5. Grafik Produktivitas Efektif Jam Kerja Harian Rata-rata 
Semua Komposisi (mJ/jam/tukang) 

Berdasarkan gambar 5.5. diatas menunjukkan rata-rata produktivitas 

berdasarkan jam kerja efektif dari pukuI 08.00-16.00. Produktivitas berdasarkan jam 

kerja efektif, pada jam keIja 09.00-10.00 diperoleh produk.'1ivitas tinggi, dikarenakan 

adanya kegiatan-kegiatan persiapan bahan dan peralatan. Produktivitas tertinggi 
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terlihat pada pukul 09.00-10.00 hal 1ni disebabkan kondisi fisik tukang dan tenaga 

masih segar, serta suplay spesi pondasi tersedia dan menjelang pukul 12.00 

produk.-tivitas yang dihasilkan menurun, dikarenakan kondisi fisik tenaga yang 

kelelahan serta terkadang cuaca tengah hari yang panas sehingga dapat berpengaruh 

terhadap menurunnya produktivitas. Sedangkan produktivitas berdasarkan jam keIja 

efektif, diperoleh jam kerja yang menghasilkan produktivitas tertinggi yaitu pada 

pukul 09.00-10.00, dikarenakan pekerja masih memiIiki kondisi fisik yang segar 

sehingga dapat hekerja dengan cepat sehingga pekerjaan yang dihasilkan jika 

C:ikalikan jam efektifnya akan menghasill:an produktivitas tinggl, sedangkan 

produktivitas terendah terjadi menjelang pukul 12.00 hal ini desebabkan kondisi fisik 

tenaga keIja yang mengalarni kelelahan akibat beketja yang telah berlangsung 

beberapajam tanpa ada istirahat yang mencukupi. 

3. Produktivitas Efektif Hari Kerja Selama Satu Minggu 

Produktivitas pekerjaan pondasi setiap hari daJam satu minggu pada masing­

masing kelompok kerja memiliki hasil yang bervariasi, dan mulai produktiv.itas yang 

minimum sampai hasil yang maksimum ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 5.6. Produktivitas rata-rata perhari ketja selama satu minggu 
(rn~/hari/tukang) 

No. Komposisi 
Prod. Elf. Per-hari kelja (m3/hari/tukang) 

Senin Sclasa Rabu Kamis Jwn'at Sablu 

I. I: 3 5.5315 5.7226 5.7415 5.8618 5.7075 5.7016 
2. 2:3 5.1784 5.1515 .5.3970 5.1452 5.1962 5.3139 
3. 2:4 5.2633 5.2819 5.1074 5.3287 5.5285 5.2264 
4. 2:5 5.5308 5.3713 5.3650 5.3575 5.4074 5.4150 
5. 2:6 5.7529 5.7023 5.7993 5.7805 5.5012 5.5792 

Tabel diatas ditunjukkan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
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Gambar 5.6. Produktivitas Rata-rata per-hari Kerja (mJ/hari/tukang) 

Gambar 5.6. diatas menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan pada 

hari senin pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda-beda, ada yang maksimum 

dan ada juga yang belum maksimum, dikarenakan pada hari senin masih ada 

pemahaman denah, persiapan bahan, serta pengukuran podasi. Untuk produktivitas 

yang menunjukkan hari senin merupakan hari yang menghasilkan produktivitas 

maksimum disebabkan adanya pemahaman tenaga kerja yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan, pengawasan, suplay bahan dan material serta hari senin 

merupakan hari pertama kerja setelah hari sebelumnya libur, sehingga ada semangat 

baru dan tenaga baru untuk memperoleh produktivitas yang tinggi. Pada hari 

berikutnya, produktivitas yang dihasilkan semakin menurun, dikarenakan adanya 

kejenuhan keIja serta kelelahan, sehingga lambat laun produktivitas mencapai tingkat 

minimum terjadi pada hari sabtu. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil 

produktivitas dari hari-kehari bervariasi dapat diakibatkan oleh kemampuan tenaga 

--------~).. -.~---
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yang berbeda-beda, kondisi alam seperti panas yang rnenyengat dan hujan maupun 

kesehatan tenaga kerja. Pengawasan merupakan hal yang penting dalam proses kerja. 

Peneliti melihat keadaan dilapangan, bah\va pada beberapa kasus terdapat 

pengawasan yang kurang, sehingga produktivitas kurang memuaskan. 

Komposisi kelompok kerja merupakan perbandingan antara kelompok kerja 

pada suatu bidang pekerjaan dengan pekerjaan lai nnya, dalam hal pekerjaan pondasi 

meliputi perbandingan tukang dengan tenaga ke~ia yang membanlunya. Untuk 

komposisi kelompok kerja yang diteliti terdapat 5 komposisi kelompok kerja yaitu 

1:3, 2:3, 2:4, 2:5, 2:6. Secara umum komposisi kelompok kerja pada pekerjaan 

pondasi batu kali yang menghasilkan volume besar berdasarkan jam kerja efektif 

adalah 1:3 hal itu disebabkan jumlah laden yang digunakan lebih banyak untuk 

memberi suplay bahan atau material pada tukang. Sehingga suplay bahan lancar, 

kecepatan tukang rnemasang pondasi semakin bertarnbah dan produktivitas yang 

dihasilkanpun akan semakin meningkat. Akan tetapi jika dilihat dari segi biaya, maka 

jumlah tenaga keIja yang lebih besar belum tentu menghasilkan produktivjtas yang 

optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga ketja. 

5.1.2. Produktivitas Proyek 

A. Perumahan Graha Puspa 

Tabel5.7. Tabel Produktivitas Proyek Perurnahan Graha Puspa 

Komposisi Rata-rata Produkti\"itas Rata-rata 

Kclompok (mJ/jam/tukang) (mJ~iam/ 

Kerja Scnin Selasa Rabu Kamis Jwn'al. Sabtu lukang) 

1:03 0.5215 0.5608 0.5227 0.5552 0.5413 0.5532 0.5425 

2:03 0,4167 0.4670 0,4270 0,4428 0.4064 0.4144 0.4290 

2:04 0.4724 OA9~(1 0.4866 0.489~ 0.5428 0.4567 0.4903 

Bersllmbung ke label beriJ..:utnyu 
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Sambungan tabel5.7. 
r--: .. 
1	 Kc..)I"1\r<"IS~~l ,, Rata-rata I'roduktiyita, 

Kelom,'o\; ! (m'(jmnltukang.·)l	 ,
K<:rja \ S<:nin I Scla$a Rahu Kami~ Jum-al I San!\! 

,
:-.5 i 0.50')7 I (J.4~gO 0.4'1')7 i 05074 OA')'1') I 0.5057 

I	 I\-- 2/, i O.530H I li574Q 0.5281 I 05~ 11 ().5.~~8 (I.5.~5G 

i Raw-raw ! \l4'JO:? J i 0.5167 04918 I \1 ..5051 (I.5(l5~ I OA'.n I 

Rata-nltu 

(m'(jaml 

tukang.) 

0.5017 

0.5397 

O.500G 

Dari Tabel 5.7, diatas dapat diambil komposisi kelompok kerja yang 

menghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok ke~ia 1:3 sebesar 

0,5425 m'~Oamjtukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas keeil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4290 m3/jam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.7. dapat dibuat dalam bentuk 

grafik berikut ini: 

~	 O.(i()()() r-.'-·--'~. :0 5740 ---·-"-·-~()~:~:--:.~~~~------10.5532 

.g O.55(1() ~).~3()1l.. 0.5608 1l.?28~.. .0.?311 .. , ,-1-" ()'54'])""1 0,5356 
§ • 0,521.) t 0,5227 n ~07~' 0,5388', . 
-'S :.o.son 0.494() , __ -A-·--_'.• __.__&., _. :."7--.-.-- u.5057 
';: (I "(I()() J '-- .....- _A-O "9°7 .•u9' 04999' " -'.)', --·,- ..;=---=-- • __,~_z __ . ··.0.,+0" ' .-=- .- .. ' -·04880 " 

~. ~·-o.4·724 ,•.0:4670 OAIl(>6 "'. 0,4567
l-	 04500 J /'..---...... __ 0.4428 I
-. t /' .. ._~ 

E i --/	 '·'0:4270--'- __ .. 0,40(,4 .. 0,4144 
.:; I.:; .'1).4167 -.--- I10.4000 ~jl 
l-l. 

0.3500 l------,----------:----~--~-_,__---_j 

I s~~~~.-.~-H K;::'iSi j:3--'-' ==-:K~m~~~:i::3· H:._~I~:~.~l~;)~~~~i;i~:I~i 
I I -A-- K<)mposisi 2:.5 ,- .•. - . Komposisi 2:6 I
 
IH" __ " __ " .. _. ~:~.~:::.:::~ , . ••• :.=::::::::::::::::::::::::::::::::::~:::::==::::::=: __._, __,__~ ,
.,m	 __ .

Gambar 5.7. Produk1:ivitas Proyek Perumahan Graha Puspa (m3/jam/tukang) 



70 

B. Perumahan Triniti Giri Indah
 

TabeI5.8. Produktivitas Proyek Perumahan Triniti Gin Indah(m3/jarnltukang)
 

Knmposisi 

Kdnmp<lk 

K.:rja 

1:3 

2:3 

2:4 

2:5 

2:(l 

Raw-rala 

S.:nin I Sdasa 

0.503(, (l.5·13oI 
0.4608 I (14813 

0.4724 I O~X'.l'.l 

11.5110 0.~')~8I 
0.5(,71 I 0.5658 

i0.50.,0 i '1.514') I 0.50<)<) ! 

Rat~l-rnta I)rodukti,;t:.ts 

(n/ljam/lUkang) 

R:Jlm K:llnis 

0.55(,8 0.5652 

0.4563 0.4782 
I0.4610 0.4831 

0.5281 0.524 I 

O.54m I 0.5445 

0.51 <)0 

Jum·at. 

L1.55~9 

04432 

0.501(, 

O.5\lG3 

(1.51'.1 I 

(l.5d50 

Sablll 

0.5512 

0.4289 

0.4907 

0.5/35 

0.5310 

Raw-rata 

(m.'~iaml 

tllkang) 

05~61 

0.4581 

0.4843 

0.512'.1 

().5~46 

0.5034 I 050'J2 

Dan Tabel 5.8. diatas dapat diambil komposisi kelompok kelja yang 

menghasilkan produktivitas terhesar yaitu komposisi kelompok keIja 1:3 sebesar 

0.546] m\jam/tukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas kecil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.458] m3/jam/tukang selama satu minggu. Tabe) 5.8. dapat dibuat dalam bentuk 

grafik berikut ini: 

:-._--;:~(:- ..- --_...._-,,- ----------- -- . -- ----­

g; :0.5671 .---- '-.,I
~ 0.5500 ~ '. ' ... ' .. 0.=~.R..---.-->f-.5652i• .0.5658E ; .X --' ...-:-:--X0.5403 -:-:--. 0.5549 ! 
'" '0 )'1 10 ,./ 1).5430." ........• 0.544) X -- --~ 0 - ­'" ". .... A. • '. . " .:»32JE 0.5000 * ·~:5036 0.494ll 05'u ...•Q.52-11 0.5191 . - ,.~ 0 -3 ~ .' . _01 --0506'3" I· 10 
-'" :0.4 1__ ---- - ,j8'J9 0.483 I '. 0.513~ 

_ 6 Q __ . 046 _ -'- -- ,J;> :,::..a.72i 0.4500 ~-o~...- 0.48i":i'~...~':·~Q37R2- 0.5016 ._.+ 0.4'>07 

JJ' ~A563 --.............-.,~ i.:; _.0.4432 • 
._ - I~ 0.4000 ----. 0 4'89~ ! . .­
c.. I

-=~__-:::-__~~__~_--r- i

I 

0.3500 -,~ I 
&'I1in Sdasa Rabu Kamis Jwn'at. Sabtu 

--)(- Komposisi 1:3 __- Komposisi 2:3 .-.•--- Komposisi 2:4 
1 

.• Komposisi 2:5 _.- •... Komposisi 2:6 

Gambar 5.8. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Triniti Giri Indah 
(m3/jarnltukang) 



----

71 

C. Perumahan Permata Garden 

TabeI5.9. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Permata Garden 
(m3/jam/tukang) 

Komposisi
 

Kdompok
 

Kcria
 

13 

23 

2:4 

2:5 

Senin Sdasa 

0.5362 O.53K6 

0.4719 

0.4R02 

0.4999 

! 
0.4524 

0.4X76 

05065 

___ ~'J(, j 0.512(, 

Raw-rabl PmdllKt;"las
 

Im'/jamflukanl!)
 

Rahu 

(J.5~KO 

O.4l(44 

0.4569 

(I.50'!3 

0.5171 

Kamis 

0.5616 

0.4554 

0.4762 

0.5260 

0.5192 
,

1~"I"-n1t" i <l.51 15 0.4')1)5 I 0.4')')1 i 11.51176 

.lum-a\. 

0.5562 

0.4417 

0.4903 

0.5489 

0.5249 

11.5124 

Sahlu 

0.5567 

0.4483 

0.4684 

0.5146 

0.534~ 

0.5045 

HaW-rOlla 

(m'ziarnl 

[UKang) 

0.5462 

0.4590 

0.4766 

n.5175 

0.5297 

().5<l5X 

Dan TabeI 5_9. diatas dapat diambil komposisi kelompok keIja yang 

mcnghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok kerja 1:3 sebesar 

0.5462 mJ/jam/tukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok keIja 

yang menghasilkan produk'tivitas kecil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4590 mJt:.iam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.9. dapat dibuat dalam bentuk 

gratik berikut ini: 

"'~-----'-----~------'-----------~--

0.6000 r-.	 -~l-:---] 
Ci.; I ! 
~ "J~:569G _xQ:?.?~~.. __ .__ 0.55<,2 i i 
~ 0.5500 i '~"-'" O.53t<6 0.52tl~ _~1Y,5489------f 0.5567 i 
~ lit- -- --- --c - _ .. x- .. -- _. .' O..:>2!iO.. .--. 05348 
~ ,0.5362 05116 -----X·0.517I_ .•· ....- ..~ T " ! 
~. 10.49?9·'1 . ~- .. %0.5093"03192 0.5249 .....j 0.5146) 
5 0.5000 .' 0,.06.:>	 _ . .. .0.4903 I 
.:.t a~:~§QL,,_,,--"-O.~~?6 _....~44 '<~:1Z(lL---- • -- •. _.. I 
t· I~ __ 0.4~~'->----:_._. --":.,~. 0.4554 ----., 0.4684 
:t 0.450°1°.4719 --...-. .-6.~)69 ~-----._0_.4_4l?_~0.4483 i/. 

'r, I	 ' 
.~ I	 'I I.~	 i 

I :::L------~----_- ,. ~---~~J I
 
Scnin ~~ Scla':.a Rabu Kamis Jum'a\. --, Sablu I 

1---X---KomposiSi I:) __-Komposisi2:3 ---.---Komposisi2:4i J 
... ..... Komposisi 2:5 ---Komposisi 2:6	 i 

Gambar 5.9.	 Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Permata Garden 
(m3

~i am/tukang) 

_._---~-------
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D. Perumahan Permata Cimahi 

Tabel 5.10. Tabel Produktivitas Provek Perumahan Pennata Cimahi
 
(m 3/jam/tukang) -


Kornrosisi Rala-rala l'roJukli\'ilas Rala-rala 

Kclornpok (m~/iam!lukang) (Jl1~!iam! 

KL'Tja Scnin SClasa Rahu I 
I Kanlis .'um·a\. Sabtu lubng.) 

U 0.5751 0.532 0.5317 I 0.5578 0.5388 0.5188 0.5424 

2:3 0.4634 0.4606 0.45'.19 0.473'.1 0.4524 OA405 0.4584 I 
2:4 0.4'.135 0.5151 0.4943 . 0.5102 05045 0.4943 0.5020 

~:5 0.5173 0.5076 05284 05148 0.5193 0.5132 0.5167 

2:{, 0.5650 0.%8X 0.54'.1'.1 0.5511; 0.552'.1 0.5DO 0.5535 

l~aW-rala i 0.522'.1 0.51{,X j O.512X 0.521(, i O.513f, D.·! '.1'.1') 0.514{, 

Dan Tabe1 5.10. diatas dapat diambil komposisi kelompok ke~ia yang 

menghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok kerja 2:6 sebesar 

0.5535 m3/jam/tukang selama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas keeil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4584 m3/jam/tukang se1ama satu minggu. Tabel 5.10. dapat dibuat dalarn bentuk 

grafik berikut ini: 

0.6 "-1-----------.--. I 
kg:575l 

.. _ _.~.??88 0.5499 (I :;578 0.5529 i 
• '-,'" '" . . . . ---,,-:"1 : ~---~.- :.: . - . -. '0'5388.. I 

0.55 +0.5650· ....._..... 0.5320 o..m.t:._·--_· 0.5516 ··-··--x_..:...:_..._~~.=_ ..• 0.5330
I -'x--- K - 0.5148.. --'10.5188 

01J~I~~~3~~'~_-"'-tQ·~2~~.-. .__ U:.).~8~ . --- - -- ~-o.516i---- 0 - ·-s.-~6t~---__•%'.~b~J 
o

0.5 e 0.)076 8.4943 ..~	 I 
10.4634 0.4606 .. _ - -_.0.4524 , 
.. • vA599 -----.._____. 0.4405 

045 I
-'-	

! 

o,!	 _+~ 
0.351	 I --

Scnin Sclasa Rabu Kamis Jwn'at. Sabtu 

I	 J(- Komposisi 1:3 ---Komposisi 2:3 . --.- - - Komposisi 2:4 

.... Komposisi 2:5 ...• -_. Komposisi 2:6 
:_---~----

Gambar 5.10. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Pennata Cimahi 
(m3~iam/tukang) 

--~. 
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E. Perumahan Griya Cinunuk Indah 

TabelS.ll. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Griya Cinunuk Indah 
(m3/jam/tukang) 

,
R1lla-rdla 1'r<lJukli\llas Ral'l-nllaKom[l<Jsisi 

Kclomp"k
 

Kcria
 

U 

2:3 

2:4 

2:5 

2:{, 
r 

(;nJ/jarnflukang.) 

Rahu i Kamis I 
0.5210 I (j.SS 10 i 
OA6S.f I OAY)() i 

0,4869 i 0.4984 I 
0.5113 i 0,4936 I 
O.5.f'J(, 

, 
I 
I 

0.541)(, ! 
0.50(,8 : O.S04S i 

I(m\~i"m! 

JUlll'al. Sal'lU lukanl-\) 

O.S072 osn6 0.S27~ 

0.4697 0.4653 OAG51 

0.4')77 0.4')710.5040 

0.50380.5001 0.5000 

(J.5.~·UiI.S·WS 0.5381 

n.50.fJ i 0.50(,') o.50S7 

Scnin I Sdasa 

0.5279 0.5263 

0.4821 0.4689 

0.501S 0,4939 

0,4936 0.5244 

0.5187 O.51n 

j O.50G5! Rata-rala i 0.5048 

Dari Tabel 5.11. diatas dapat diambil komposisi kelompok kerja yang 

menghasilknn produktivitas terhesar yaitu komposisi kelompok keIja 2:6 sebesar 

0.5344 mJ/jam/tul<ang selama satu minggu. Sedangkan komposisi l<elompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas kecil yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4651 m3~jam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.11. dapat dibuat dalam bentuk 

gratik berikut ini: 

0.6000 r. ---.~- ---I 
0.54% II 5 I

.55 0 ., 05763 .• . ... K:" 510 0.5405O 0 
,,!!.5279 _._- 0.5244 05210..... "-" • ':--'. • .• 0.~381. 

0.518.7 .. ;;.' .••.• -.. ---- --.:..·-tt·051 D 0..)406....... . 0.5.0.72 _ .. ' .-', O..>.B.() 
0.5000 ,Q.50:l8··' 0.5192 --A._·, __ ~", 0.49B4'~:1t:-:1i.5040 lo.so()()°49~6 •. .. ....... .. . ,,'-..•• _c:_~cc .... - .. '1['....·~'"·- ------...
 

.~ 0.4939 .........• 004869 0.4936 0.5001 lO.4977 

*0.4821· 
0.4500 _I 0.461<9 

-___
0.4654 ""-"'--" / 

• .. 
......-------0.4697! 0.4U:>] 

~.·0.4390 I 
i 

0.4000 ., I 

0.~500 1·-----.,---------,------·--,--·--·-..··---,---- j
Scnin Sclasa Rabu Kamis Jum'al. Sablu 

--Komrosisi 1:3 -.- Komposisi 2:3 .• ... :Komposisi 2:4 I 
---A--- Kornposisi 2:5 .......... Komposisi 2:6 __. ~_~._-----

Gambar S.U. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Griya Cinunuk Indah 
(m3/jam/tukang) 
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F. Perumahan Bandung Highland Estate 

Tabel S.12. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Bandung Highland Estate 
(m3/jam/tukang) 

I(nl1lp<,s;si
 

Kclompnk
 

Kcrj<l
 

U 

2:3 

2:4 

2:5 

2:(· 

L.-­

:icnill 

0.5456 

O.46IB 

OAll15 

0.5169 

i	 0.5127 

0.5050 

Raw-rata I'roJuktj,;tas 

(m)/jam!tukang) 

Habu 

0.522" 

0.491111 

0.4774 

0.5337 

KUlllis:idasa 

0.541005460 

O.47(,J0..1666 

OAX77O..1ll26 

I 05J030.5056 

O.54XO I 0.5501( O.541<J1 
i 0.50')X 0.51(,(, i 0.5154 

Dan Tabel 5.12. diatas dapat diambil 

!	 -'wH·a\. Sablll 

0.5(>1 X0.5:;65 

0.451.1 0.4.141 

0.4')24 I O.477X 

0.520X 

Hal:t-rat:l 

(Jlr'~i:tlll/ 

tubng) 

0.5422 

0.-1C,5') 

I 0 ..IX..2 

0.51N . 0.5200 

I OSDX j 1}5·120 I O.5.19X 

I <U074 0.5117.1 i 11.510] 

komposisi kelompok kerja yang 

menghasilkan produktivitas terbesar yaitu komposisi kelompok kerja 1:3 sebesar 

0.5422 m"(jam/tukang se1ama satu minggu. Sedangkan komposisi kelompok kerja 

yang menghasilkan produktivitas kecil yaitu komposisi kelompok ke~ja 2:3 sebesar 

0.4659 m.1/jam/tukang selama satu minggu. Tabel 5.12. dapat dibuat dalam bentuk 

grafik berikut ini: 

TabeI5.12. Tabel Produktivitas Proyek Perumahan Bandung Highland Estate 
(m3/jamftukang) ­

---- --~--_.~--,---_.._.__ . __...__ ..~--,--_.._--­

I	 ::-to~:~-~~~;~;==~i.~~--:;;;_._-~-~~=-~:-:
!m! 
05169' 0.54(,0 :.><"'..- 05'0' --n.:cJ-.-;C) 

. . --- 0.::>223 . .. . V.J .l I 
-5-12-7-----..·(fS05p ~ 0.4877 ------.- '-. - , C 4778 

0.5000 ._	 ...::.-:~:~P.3_~6~~.. 0.4~24 .. --...-.----- ...Q2l11~~-y..:;~~~ l. 
.0.'1\(15 • .-:-66(, 0.4774 '--_ .... __ QA?_~~0 4 0.4500 .. "".	 !£0, -0.46 '	 0.4341 

0.4000 . 

1	 I 
0.3500	 K . .rum'at. SabtuSenin Sclasa Rahu aml~ 

r -- Komposisi 1:3 --Komposisi 2:3 ·--.·-·Komrosisi2:4 I
 

_. 1:~~SiSi=___-=:..)( .... Komposisi 2:6 I
 
-....--.-.------1 ...Jl	

1 

Gambar 5.12. Grafik Produktivitas Proyek Perumahan Bandung Highland Estate 
(m3/j am/tukang) 

1­
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Dari keenam proyek yang dlteliti, maka dapat diketahui proyek yang 

memiliki rata-rata produktivitas terbesar yaitu proyek perumahan Permata Cimahi 

yaitu sebesar 0.5146 m3/jam/tukang (tabeI 5.10). Sedangkan proyek yang rnemiIiki 

rata-rata produktivitas terkeciI adalah proyek perumahan Graha Puspa sebesar 0,5006 

m:-/jamlwkang (tabeI 5.7.). 

Dari tabel 5.7. - tabel 5.12. clapat diambil rekapitulasi produktivitas rata-rata 

proyek sebagai berikut: 

TabeI5.13. Tabel Produktivitas Rata-rata Proyek (m3/jamltukang) 

No 

Komposisi 

KcJompok 

Produl1.ivilas Rala-rala Proyck (m3/hari1tukang) Rala-tala 

(m)/jamlGralla Trinilj Pcmwla P,:nnllla Griya Bandung 

K..'lja Pu.~pa Giri Indah Garden Cimahi Cinunuk Indah Highland Eslat tukang) 

I 1:3 0.5425 0.5461 0.5462 0.5424 0.5278 0.5422 0.5409 

2 2:3 0.4290 0.4581 0.4590 0.4584 0.4651 0.4659 0.4613 

3 2:4 0.4903 0.4843 0.4766 0.5020 0.4971 0.4832 0.4886 

4 2:5 0.5017 0.5129 0.5175 0.5167 0.5038 11.5200 0.5142 

5 2:6 O.53~ 0.5446 OSl97 0.5535 0.5144 0.5398 0.5404 

DaTi tabel 5.13. diatas, maka dapat diketahui proyek yang memiliki rata-rata 

produktivitas riap komposisi terbesar. Proyek perumahan Permata Garden merniliki 

satu komposisi kelompok keIja yang memiliki produktivitas rata-rata terbesar yaitu 

0.5462 m3/jam/tukang. Proyek perumahan Pennata Cimahi mcmiliki produktivitas 

rata-rata terbesar pada komposisi kelompok keIja 2:4 sebesar 0.5020 m3/jamJtuk.ang 

dan 2:6 sebasar 0.5535 m3/jamltukang. Pacla proyek perumahan Bandung Highland 

Estat diperoleh komposisi 2:3 (0.5020 m3/jam/tukang) dan 2:5 (0.5535 

m3/jamltukang) yang memiliki produktivitas besar. 

., 

I 
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Tabe1 5.13 diata ditunjukkan dalam bentuk grafik berikut ini: 
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Gambar 5.13. Grafik Produk.1:1vitas Rata-rata Proyek (m3/jam/tukang) 

5.1.3. Biaya Tenaga Kerja 

Dari penelitian yang dilakukan ini diperoleh biaya komposisi yang optimal 

penneter kubiknya dan tabel 4.18 seperti terlihat pada grafik berikut ini: 
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Gambar 5.14. Grafik Biaya Tenaga KeIja Aktual Rata-rata (Rp.! m3
) 

---_._-~-
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Disamping perhitungan biaya berdasarkan upah harian, kita dapat 

menghitung keuntungan upah yang diperoleh oleh mandor sebagai berikut: 

1.	 Untuk komposisi 1:3 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu han = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 mJ 
= Rp.ll.000,00 

Total produktivitas dalam Ijam selama 6 han = 3.7834 ny'ziaml komposisi 

Lama pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

a.	 Biaya pekerjaan pasangan batu bata = 3.7834 x 11000 x 7 = Rp. 29] .321,8 

b.	 Biaya tukang batu = 1 x 6 x 18000 = Rp. 108.000,00 

c. Biaya tenaga = 3 x 6 x 9000 = Rp. 162.000,00 

Maka keuntungan yang diperoleh bas horong dalam satu minggu adalah: 

Rp. 291.321,8 - Rp. 108.000,00 - J62.000,00 = Rp 21.321,80 = Rp 21.350,00 

2.	 Untuk komposisi 2:3 

Upah tukang batu dalam 1 hali = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu han = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam I m3 = Rp.ll. 000,00 

Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 han = ~x 2 = 6,3828 m3Ziam/ 

komposisi 

Lama peketjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

a. Biaya pekerjaan pasangan batu bata = 6,3828 x 11000 x 7 = Rp. 491.475,6 

)/
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b. Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00 

c. Biaya tenaga = 3 x 6 x 9000 = Rp. 162.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 491.475,60 - Rp. 216.000,00 - Rp. 162.000,00 = Rp. 113.475,60
 

= Rp. 113.500,00 

3.	 Untuk komposisi 2:4 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu hari = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 m3 = Rp.l1.000,(l0 

Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari = 3.4257 x 2 =6,8513 m3/jam/ 

komposisi 

Lama pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

a.	 Biaya pekerjaan pasangan batu bata = 6,8513 x 11000 x 7 = Rp. 527.550,1 

b.	 Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00 

c. Biaya tenaga = 4 x 6 x 9000 = Rp. 216.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 527.550,IO-Rp. 216.000,00-Rp. 216.000,00 = Rp. 95.550,10
 

= Rp. 95.600,00 

4.	 Untuk komposisi 2:5 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekerja dalam 1 satu hari = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 m3 
= Rp.l1.000,00 

7. 
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Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari = 3.5848 x 2 = 7,1696 m3/jam/
 

komposisi
 

Lama pekerjaan dalam 1 hari = 7 jam
 

Sehingga didapatkan:
 

d.	 Biaya pekeIjaan pasangan batu bata = 7,1696 x 11000 x 7 = Rp. 552.059,2 

e. Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00
 

f Biaya tenaga = 5 x 6 x 9000 = Rp. 270.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 552.059,00 - Rp. 216.000,00 - Rp. 270.000,00 = Rp. 66.059,20
 

= Rp. 66.100,00 

5.	 Untuk komposisi 2:6 

Upah tukang batu dalam 1 hari = Rp. 18.000,00 

Upah pekeIja dalam 1 satu hari = Rp. 9.000,00 

Upah borongan pasangan batu dalam 1 m3 = Rp.ll.000,00 

Total produktivitas dalam 1 jam selama 6 hari = 3.7821 x 2 = 7,5641 m3/jam/ 

komposisi 

Lama pekeIjaan dalam 1 hari = 7 jam 

Sehingga didapatkan: 

g.	 Biaya pekeIjaan pasangan batu bata = 7,5641 x 11000 x 7 = Rp. 582.435,7 

h.	 Biaya tukang batu = 2 x 6 x 18000 = Rp. 216.000,00 

1. Biaya tenaga = 6 x 6 x 9000 = Rp. 324.000,00
 

Maka keuntungan yang diperoleh bas borong dalam satu minggu adalah:
 

Rp. 582.435,70 - Rp. 216.000,00 - Rp. 324.000,00 = Rp. 42.435,70
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= Rp. 42.450,00 

Nilai rupiah diatas dibuat dalam suatu grafik berikut ini: 
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Gambar 5.15. Grafik Keuntungan Biaya Tenaga Ketja Rata-rata (Rp/ m3
) 

5.1.4. Analisis Chi Square 

Analisis yang digunakan adalah uji chi square untuk independensi 

(menghitung tingkat pengaruh antara variabel produktivitas tenaga ketja dengan 

variabel komposisi kelompok ketja). 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

a	 = tidak ada pengaruh antara komposisi kelompok ketja dengan 

produktivitas. 

HI	 = ada pengaruh antara komposisi kelompok ketja dengan produktivitas. 

Tingkat kepercayaan a. = 0,05 

Sehingga diperoleh: 

1.	 Chi square tabel tabel produktivitas jam ketja harian
 

df=8
 

'. 

_J
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(l = 0,05 ----------» diperoleh Chi squaretabel = 15,51 (lampiran 5) 

Chi squarehitung= 181,202 (lampiran 3) 

;> Daerah 
Daerah 

peno1aka:n 

-15,51 (8 ~ 0,025) 15,51 (8 ~ 0,025) 

Gam bar 5.16. Kurva Daerah Kritik Uji Chi Square Dua Ekor untuk 
Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Harian 

1.	 Chi square label tabel produktivitas jam kerja efektif 

df= 8 

(l = 0,05 ----------» diperoleh Chi squaretabel = 15,51 (lampiran 5) 

Chi squarehimng= 83,938 (lampiran 4) 

Daerah <: 
Daerah 

penolakan. 

7> Daerah 
penerimasn 

-15,51 (8 ; 0,025) 15,51 (8 ; 0,025) 

Gambar 5.17. Kurva Daerah Kritik Uji Chi Square Dua Ekor untuk 
Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Efektif 

HasH perhitungan uji chi square komposisi kelompok kerja terhadap 

produktivitas kerja yang terdapat dalam lampiran 3 dan lampiran 4 disusun dalam 

tabel berikut ini : 
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Taber. 5.14. Uji Chi Square Pengaruh Komposisi Tenaga Kerja terhadap 

Produktivitas 

No. Produktivitas 
Chi 

SQuarehitunJ, 

Chi 
SQuarelBbd 

Clrutung Otabel Kesimpulan 

1. Jam keIja harian 181,202 15,51 a. = 0,00 0.= 0,05 
Ada Peng;:ruh 

vang signifIkan 

2. Jam keIja efektif 83,938 15,51 a. = 0,00 0.= 0,05 
Ada Pengaruh 

yang signifikan 

5.1. Pembahasan 

5.2.1.	 Produktivitas Pekerjaan Pondasi Berdasarkan Komposisi KeJompok 

Kerja 

A.	 Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Harian 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (m3/jamltukang) 

Gambar 5.1. diatas menunjukkan bahwa produktivitas pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposisi kelompok keIja 

terdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. 

8.	 KUlllposisl.1:3 

Dari tabel 5.1. diatas produktivitas rata-rata peIjam untuk satu 

tukang selama satu minggu berada pada urntan pertama terbesar 

yaitu sebesar 0,5410 m3
, jumlah tukang satu orang sangat 

mempengarnhi volume pondasi yang dihasilkan serta jumlah tiga 

laden dapat memberikan suplay material dan spesi lancar oleh 

karena itu tukang harns bekeIja secara terns menerus dan bekeIja 

keras suiJaya volume yang dihasilkan besar sehingga produktivitas 
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tinggi, disamping itu pengawasan akan lebih mudah dikarenakan 

jumlah tenaga kerja yang sedikit. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.1. diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu 

tukang selama satu minggu berada pada urutan terakhir yaitu 

sebesar 0,4559 . m,3 jumlah tukang dua orang sangat 

mempengaruhi volume pondasi yang dihasilkan, karena 

perbandingan jumlah tukang dengan laden kedl, maka suplay 

material dan spesi kurang lancar sehingga produktivitas· yang 

dihasilkan lebih kecil pula. Untuk mendapatkan produktivitas 

yang lebih besar, maka laden harus bekerja keras mempersiapkan 

spesi dan material. 

c.	 Komposisi 2:4 

Dari tabel 5.1. diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu 

tukang selarna satu minggu komposisi 2:4 mempakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata yaitu 

sebesar 0.4894 m3
, oleh karena perbandingan jumlah tukang 

dengan laden lebih besar dari komposisi 2:3 maka suplay material 

dan spesi akan lebih lancar sehingga produktivitas tukang akan 

lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari semua komposisi yang ada (tabel 5.1.)mempakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil ketiga dan terbesar 



84 

ketiga rata-rata setiap tukang yaitu sebesar 0,5121 m3
, disebabkan 

perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih kecil dan 

komposisi 1:3 dan 2:6, sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:3 dan 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih 

besar, dikarenakan jumlah laden lebih banyak. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dari semua komposisi yang ada, komposisi 2:6 merupakan 

komposisi yang merghasilkan produktivitas tebesar kedua rata-

rata setiap tukang yaitu sebesar 0,5403 m3 (tabel 5.1.), hal ini 

disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih 

kecil sehingga kebutuhan spesi dan material terpenuhi akan tetapi 

jika dibandingkan dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih 

banyak yang akan memberikan suplay bahan dan material yang 

lebih lancar sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

Akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi kelompok keIja 

1:3, diperoleh produktivitas lebih kecil hal ini disebabkan jumlah 

tenaga keIja yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. 

Karena jumlah tenaga keIja yang lebih besar akan saling 

mengandalkan tenaga keIja satu dengan lainnya, seharusnya 

komposisi 2:6 memiliki produktivitas yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan komposisi 1:3 yang sarna memiliki 
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perbandingan jumlah tukang dengan ladennya serta pada 

komposisi 2:6 jika salah satu tukang atau laden kelelahan maka 

laden dapat mensuplay spesi dan material pada tukang lainnya. 

Dengan meIihat hasil penelitian di lapangan, diperoleh komposisi 

1:3 memiliki produktivitas yang lebih besar. Karena komposisi 1:3 

memiliki 1 tukang, maka tukang harus terns menerus bekeIja 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil produktivitas kecil pada komposisi 2:6 

seperti lebih rendah pengalaman, kekuatan fisik, pengawa.:;an, 

malas, merokok. 

Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas maksimum adalah 2:3,2:4,2:5,2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling 

kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 1:3, 

2:6. Sedangkan jika dilihat dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas rata-rata adalah 2:3, 2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki 

kornposisi kelompok keIja bervariasi (beragam), produktivitas yang dihasilkan 

merniliki nilai produktivitas maksimum rata-rata yaitu produktivitas pada komposisi 

1:3 dan minimum rata-rata yaitu pada komposisi 2:3, hal tersebut dapat disebabkan 

oleh faktor adanya perbedaan komposisi jumlah tukang dan laden (tenaga kerja) yang 

digunakan, sehingga produktivitas yang dihasilkan akan berbeda. Dengan kata lain 

setiap penambahan laden dimana jumlah tukang tetap, maka kecepatan tukang dalam 

memasang pondasi semakin besar sehingga produktivitas semakin besar dikarenakan 

suplay bahan dan material Iancar. Akan tetapi jumlah tenaga kerja yang banyak 
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belum tentu menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi biaya. Sedangkan 

untuk kasus dimana perbandingan antara tukang dengan laden sarna yaitu komposisi 

1:3 dengan 2:6 diperoleh produktivitas yang berbeda, hal tersebut disebabkan adanya 

berbagai faktor, diantaranya adalah tingkat kelelahan, kejenuhan, kedisiplinan serta 

kemalasan laden dalam mencukupi suplay spesi dan material pada tukang. Pada 

pelaksanaan di lapangan sering dijumpai bahwa pemakaian tenaga yang berlebihan !. 

akan menghasilkan produktivitas lebih kecil. Apabila di lapangan diterapkan 

pengawasan ketat, maka tenaga keIja akan bekeIja lebih giat lagi dan tidak malas, 

sehingga akan diperoleh produktivitas yang leLih besar dibandingkan dengan 

pekeIjaan yang tidak diawasi dengan terus- menerus. 

2. Produktivitas Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu Minggu 

Berdasarkan gambar 5.2. menunjukkan rata-rata produktivitas berdasarkan 

jam keIja harian dari pukul 08.00-16.00. Produktivitas berdasarkanjam keIja harian, 

pada awal jam keIja (pukul 08.00-09.00) diperoleh produktivitas terendah, 

dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan persiapan bahan dan peralatan. Produktivitas 

tertinggi terlihat pada pukul 10.00-11.00 hal ini disebabkan kondisi fisik tukang dan 

tenaga masih segar, serta suplay spesi pondasi tersedia dan menjelang pukul 12.00 

produktivitas yang dihasilkan menurun, dikarenakan kondisi fisik tenaga yang 

kelelahan serta terkadang cuaca tengah hari yang panas sehingga dapat berpengaruh 

terhadap menurunnya produktivitas. Pada awal jam keIja setelah istirahat (pukul 

13.00-14.00) belum diperoleh produktivitas yang tinggi disebabkan adanya persiapan 

spesi dan keIja tidak tepat waktu kemudian pada pukul 14.00-15.00 produktivitas 

meningkat lagi karena telah tersedia material dan spesi, akan tetapi menjelang 

,.
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berakhimya jam kerja (pukul 15.00-16.00) terjadi penurunan produktivitas 

dikarenakan faktor kelelahan dan terkadang pulang sebelum waktunya serta 

kejenuhan kerja. 

a.	 Komposisi 1:3 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 1:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang terjadi keterlambatan mulai jam k€,rja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukulIO.OO-ll.OO 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga kerja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan kerja dan teriknya matahari sehingga 

_~_J 
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makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan terjadi 

pada waktu akhir jam kelja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dan 

semua komposisi yang ada, komposisi 1:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terbesar, hal ini disebabkan 

pengawasan yang lebih mudah, serta usaha untuk mengejar target 

volume yang dihasilkan. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.2. dia~ produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 2:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya ~dalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang terjadi keterlambatan mulai jam kerja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukul 10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkanstamina tenaga kerja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 
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maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil rata-rata setiap tukang, 

hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang 

lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material kurang 

terpenuhi (kurang lancar). 

c.	 Komposisi 2:4 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 2:4 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam keIja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

teIjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukuI10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

. bahan telah tersedia 'serta tenaga keIja masih segar,	 pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

.' 
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habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekeIjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:4 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih besar 

dari komposisi 2:3 dikarenakan jumlah laden lebih banyak 

sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 2:5 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

-----~-~~---.. - ----_.-- ­
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produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adaIah pada waktu 

awaI jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang terjadi keterlambatan mulai jam kerja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukull0.00-l1.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga keIja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi peketjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pUkuI14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan terilmya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan tetjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:5 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil ketiga dan terbesar 

ketiga rata-rata setiap tukang, hal ini disebabkan perbandingan 
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antara tukang dengan laden yang lebih kedl dari komposisi 1:3 

dan 2:6 sehingga kebutuhan spesi dan material kurang terpenuhi 

(kurang lanear) akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi 

2:3 dan 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih besar, 

dikarenakan jumlah laden Jebih banyak sehingga produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dari tabel 5.2. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi . 

kelompok keIja 2:6 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakan jam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam keIja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

teIjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukul 10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga keIja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaea panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekeIjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih keeil dan mulai 
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meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:6 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas tebesar kedua rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabknn perbanrlingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas yang dihasilkan 

lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih banyak yang akan 

memberikan suplay bahan dan material yang lebih lancar sehingga 

produktivitas yang dihasilkan lebih. besar. Akan tetapi jika 

dibandingkan dengan komposisi kelompok kerja 1:3, diperoleh 

produktivitas lebih ke<-il hal ini diselJabkan jU1lliall tenaga kelja 

yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. Kal'~na jumlah 

tenaga keIja yang lebih besar akan saling mengandalkan tenaga 

keIja satu dengan lainnya, seharusnya komposisi 2:6 memiliki 

produktivitas yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

komposisi 1:3 yang sarna memiliki perbandingan jumlah tukang 

dengan ladennya serta pada komposisi 2:6 jika salah satu tukang 
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atau laden kelelahan maka laden dapat. mensuplay spesi dan 

material pada tukang lainnya. Dengan melihat kenyataan yang ada 

maka komposisi 1:3 memiliki produktivitas yang lebih besar. 

Karena komposisi 1:3 memiliki 1 tukang, maka tukang harus terus 

menerus bekerja untuk memperoleh produktivitas yang besar. 

3.	 Produktivitas Harian Selama Satu Minggu 

Gambar 5.3. diatas menunjukkan bahwa produktivitas yang dihasilkan pada 

hari senin pada setiap komposisi kelompok keIja berbeda-beda, ada yang maksimum 

dan ada juga yang belum maksimum.· Untuk masing-masiug komposisi kelompok 

keIja produktivitas maksimum teIjadi beriainan hari. 

a.	 Komposisi 1:3 

TabeI 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,6489 m3 
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,1819 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh penururnan produktivitas yaitu sebesar 3,7129 111
3 

banyak: scknli faktor penyebabnya seperti pengawasan yang 

kurang, kejenuhan, kelelahan. Pada hari kamis merupakan 

produktivitas tertinggi yang dihasilkan yaitu sebesar 3,8811m3
, 

hari jum'at menurun serta hari sabtu meningkat lagi dikarenakan 

harus mengejar ketinggalan yang ada. 

..,. 
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b.	 Komposisi 2:3 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada han senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,2236 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,2628 m3 yang merupakan hari yang 

memiliki produktivitas maksimum, dan pada hari rabu diperoleh 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 3,2569 m3 banyak sekali 

faktor penyeoabnya seperti pengawasan ya..'g kurang, kejenuhan, 

kelelahan. Pada han kamis produktivitas semakin menurun yaitu 

sebesar 3,2263 m3
, hari jum'at menurun yaitu sebesar 3,1087 m3 

serta hari sahtu menurun lagi yaitu sebesar 3,0700 m3 dikarenakan 

faktor kelelahan dan kejenuhan keIja selama satu minggu. 

c.	 Komposisi 2:4 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,3853 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,4567 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh penuruman produktivitas yaitu sebesar 3,3487 m3 

banyak sekali faktor penyebahnya seperti pengawasan yang 

kurang, kejenuhan, kelelahan. Pada hari karnis produktivitas yang 

dihasilkan meningkat yaitu sebesar 3,4355 m3
, hari jum'at 
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meningkat yaitu sebesar 3,5415 m3 serta hari sabtu menurun lagi 

yaitu sebesar 3,3664 m3 dikarenakan faktor kelelahan dan 

kejenuhan kerja selama satu minggu. 

d.	 Komposisi.2:5 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,5564 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

. serta	 pengukuran, pada hari selasa diperoleh penurunan 

produktivitas yaitu sebesar 3,5312 m3 dan pada han rabu 

diperoleh peningkatan produktivitas yaitu sebesar 3,6287 m3 yang 

merupakan hari yang memiliki produktivitas maksimum. Pada 

hari kamis produktivitas menurun yaitu sebesar 3,6120 m3
, hari 

jum'at menurun yaitu sebesar 3,6020 m3 serta hari sabtu menurun 

lagi yaitu sebesar 3,5789 m3 dikarenakan faktor kelelahan dan 

kejenuhan kerja selama satu minggu. 

e.	 Komposisi 2:6 

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 3,8077 m3 
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peingkatan 

produktivitas yaitu sebesar 3,8364 m3 yang merupakan hari yang 

memiliki produktivitas maksimum, dan pada han rabu diperoleh 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 3,775 m3
. Pada hari kamis 
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produktivitas menurun yaitu sebesar 3,7668 m3
, hari jum 'at 

menurun yaitu sebesar 3,7564 m3 serta hari sabtu menurun lagi 

yaitu sebesar 3,7501 m3 dikarenakan faktof kelelahan dan 

kejenuhan kerja selama satu minggu. 

Komposisi 1:3 terjadi produktivitas minimum hari senin, maksimum pada 

hari kamis. Komposisi 2:3 terjadi produktivitas minimum hari sabtu, maksimum hari 

selasa. Komposisi 2:4 terjadi produktivitas minimum hari rabu, maksimum hari 

jum'at. Komposisi 2:5 terjadi produktivitas minimum hari selasa, maksimum hari 

rabu. Komposisi 2:6 t~rjadi produktivitas minimum hari sabtu, maksimum hari 

selasa. Produktivitas yang dihasilkan pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda­

beda, ada yang maksimum dan ada juga yang belum maksimum, dikarenakan pada 

umumnya hari senin masih ada pemahaman denah, persiapan bahan, serta 

pengukuran pondasi. Untuk produktivitas yang menunjukkan hari senin merupakan 

hari yang menghasilkan produktivitas maksimum disebabkan adanya pemahaman 

tenaga kerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaan, pengawasan, suplay bahan 

dan material serta hari senin merupakan han pertama kerja setelah hari sebelurnnya 

libur, sehingga ada semangat barn dan tenaga barn untuk memperoleh produktivitas 

yang tinggi. Pada hari berikutnya, produktivitas yang dihasilkan semakin menurun, 

dikarenakan adanya kejenuhan kerja serta kelelahan, sehingga lambat laun 

produktivitas mencapai tingkat minimum teljadi pada hari sabtu. Faktor-faktor lain 

yang mempengarnhi hasil produktivitas dari hari-kehari bervariasi dapat diakibatkan 

oleh kemampuan tenaga yang berbeda-beda, kondisi alam seperti panas yang 

menyengat dan hujan maupun kesehatan tenaga kelja, kemalasan, pengawasan, 
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kedisiplinan, ukuran batu. Pengawasan merupakan hal yang penting dalam proses 

keIja. Peneliti melihat keadaan dilapangan, bahwa pada beberapa kasus terdapat 

pengawasan yang kurang, sehingga produktivitas kurang memuaskan. 

Komposisi kelompok keIja pekeIjaan pondasi merupakan perbandingan 

antara tukang dengan tenaga pembantunya pada pekeIjaan pondasi. Untuk komposisi 

kelompok keIja yang diteliti terdapat 5 komposisi kelompok ketja yaitu 1:3, 2:3, 2:4, 

2:5, 2:6. Secara umum Komposisi yang menghasilkan volume besar berdasarkan jam 

keIja harian adalah komposisi kelompok keIja 1:3 hal tersebut disebabkan jumlah 

laden yang digunakan lebih banyak untuk memberi suplay bahan atau material pada 

satu orang tukang sehingga mau tidak mau laden harus terus mempersiapkan spesi 

dan material, begitu juga tukang, semakin tersedia spesi atau material maka 

kecepatan tukang memasang pondasi semakin bertambah dan produktivitas yang 

dihasilkan semakin besar. Sedangkan untuk pemakaian tenaga yang banyak 

terkadang antara tukang maupun laden saling mempercayakan dan bukan bersaing 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Jika dilihat dari segi produktivitas, 

maka jumlah tenaga kerja yang lebih besar belum tentu menghasilkan pruuuklivilaS 

yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja, faktor penyebabnya adalah 

padatnya jumlah tenaga yang beketja sehingga ketja menjadi lambat. Akan tetapi 

jika dilihat dari segi biaya, maka jumlah tenaga ketja yang lebih besar belum tentu 

menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja. 

B.	 Produktivitas Berdasarkan Jam Kerja Efektif 

1.	 Produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata per jam kerja 

selama satu minggu (m3/jam/tukang) 
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Gambar 5.4. diatas menunjukkan bahwa produktivitas efektif pada tiap-tiap 

komposisi memiliki nilai yang berbeda-beda, pada setiap komposisi kelompok ke~a 

terdapat produktivitas maksimum, minimum dan rata-rata. 

a.	 Komposisi 1:3 

Dari tabel 5.4. diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu 

tukang selama satu minggu berada pada urutan pertama terbesar 

yaitu sebesar 0,8159 m3
, jumlah tukang satu orang sangat 

mempengaruhi volume pondasi yang dihasilkan serta jumlah tiga' 

laden dapat memberikan supJay material da~ spesi lancar oleh 

karena itu tukang harus bekelja secara terus menerus supaya 

volume yang dihasilkan besar sehingga produktivitas tinggi, 

disamping itu pengawasan akan lebih mudah dikarenakan jumlah 

tenaga kelja yang sedikit. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.4. diatas produktivitas rata-rata peljam untuk satu 

tuknng selnma satu minggu berada pada urutan terakhir yaitu 

sebesar 0,7472 m3
, jumJah tukang dua orang sangat 

mempengaruhi volume pondasi yang dihasilkan, karena 

perbandingan jumlah tukang dengan laden kecil, maka supJay 

material dan spesi kurang lancar sehingga produktivitas yang 

dihasiJkan Jebih keeiJ puJa. 
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c. Komposisi 2:4 

Dari tabel diatas produktivitas rata-rata perjam untuk satu tukang 

selama satu minggu komposisi 2:4 merupakan komposisi yang 

menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata yaitu sebesar 

0,7556 m3
, oleh karena perbandingan jumlah tukang dengan laden 

lebih besar dari komposisi 2:3 maka suplay material dan spesi 

akan lebih lancar sehingga produktivitas tukang akan lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari semua komposisi yang ada (tabel 5.4.)merupakan komposi:.i 

yang menghasilkan produktivitas terkecil ketiga dan terbesar 

ketiga rata-rata setiap tukang yaitu sebesar 0,7726 m3
, disebabkan 

perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih kecil dari 

komposisi 1:3 dan 2:6 sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:3 dan 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih 

besar, dikarenakan jumlah laden lebih banyak sehingga 

produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dari semua komposisi yang. ada, komposisi 2:6 merupakan 

komposisi yang menghasilkan produktivitas tebesar kedua rata­

rata setiap tukang yaitu sebesar 0,8123 m3 (tabel 5.4.) hal ini 

disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang lebih 

kecil sehingga kebutuhan spesi dan material terpenuhi akan tetapi 

" 



101 

jika dibandingkan dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih 

banyak yang akan memberikan suplay bahan dan material yang 

lebih lancar sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

Akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi kelompok keIja 

1:3, diperoleh produktivitas lebih kecil hal ini disebabkan jumlah 

tenaga keIja yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. 

Karena jumlah tenaga keIja yang lebih besar akan saling 

mengandalkan tenaga keIja satu dengan lainnya, seharusnya 

komposisi 2:6 memiliki produktivitas yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan komposisi 1:3 yang sarna memiliki 

perbandingan jumlah tukang dengan ladennya serta pada 

komposisi 2:6 jika salah satu tukang atau laden kelelahan maka 

laden dapat mensuplay spesi dan material pada tukang lainnya. 

Dengan melihat ha~iI penelitian di lapangan dipcrolch komposisi 

1:3 memiliki produktivitas yang lebih besar. Karena komposisi 1:3 

memiliki 1 tukang, maka tukang harus terus menerus uekelja 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Beberapa f~ktor yang 

mempengaruhi hasil produktivitas kecil pada komposisi 2:6 

seperti lebih rendah pengalaman, kekuatan fisik, pengawasan, 

malas, merokok. 

Jika ditinjau dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas maksimum adalah 2:3,2:4,2:5,2:6, 1:3. Jika ditinjau dari urutan paling 
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kecil hingga terbesar berdasarkan produktivitas minimum adalah 2:3, 2:4, 2:5, 1:3, 

2:6. Sedangkan jika dilihat dari urutan paling kecil hingga terbesar berdasarkan 

produktivitas rata-rata adalah 2:3, 2:4, 2:5, 2:6, 1:3. Pada kasus yang memiliki 

komposisi kelompok keIja bervariasi (beragam), produktivitas ylng dihasilkan 

memiliki nilai produktivitas maksimum rata-rata yaitu produktivitas pada komposisi 

1:3 dan minimum rata-rata yaitu pada komposisi 2:3, hal tersebut dapat disebabkan 

oleh faktor adanya perbedaan komposisi jumlah tukang dan laden (tenaga keIja) yang 

digunakan, sehingga produktivitas yang dihasilkan akan berbeda. Dengan kata lain 

setiap penambahan laden dimana jumlah tukang tetap, maka kecepatan tukang dalam 
:.~ 

memasang pondasi semakin besar sehingga produktivitas semakin besar dikarenakan 

suplay bahan dan material lancar. Akan tetapi jumlah tenaga keIja yang banyak 

belum tentu menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi biaya. Sedangkan 

untuk kasus dimana perbandingan antara tukang dengan laden sarna yaitu komposisi 

1:3 dengan 2:6 diperoleh produktivitas yang berbeda, hal tersebut disebabkan adanya 

berbagai faktor. dianl.aranya adalall tingkat kelelahan, kejenuhan, kedisiplinan serta 

kemalasan laden dalam mencukupi suplay spesi dan material pada tukang. Pada 

pelaksanaan di lapangan sering dijumpai bahwa pemakaian tenaga yang berlebihan 

akan menghasilkan produktivitas lebih keci!. Apabila di lapangan diterapkan 

pengawasan ketal, maka tenaga keIja akan bekeIja lebih giat lagi dan tidak malas, 

sehingga akan diperoleh produktivitas yang lebih besar dibandingkan dengan 

pekeIjaan yang tidak diawasi dengan terus- menerus. 
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2.	 Produktivitas Efektif Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu 

Minggu 

Berdasarkan gambar 5.5. menunjukkan rata-rata produktivitas berdasarkan 

jam keIja harian dari pukul 08.00-16.00. 

a.	 Komposisi 1:3 

Dari tabel 5.5. produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 1:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakan jam 

produktivitas terbesar, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awaJ jam keIja kecepatan tukang daJam memasang masih tinggi, 

walaupun volume pondasi yang dihasilkan sedikit akan tetapi jika 

dirubah dalam bentuk produktivitas efektif maka volume pondasi 

yang dihasilkan akan besar. Pada pukul 09.00-10.00 produktivitas 

mulai turun dikarenakan kecepatan tukang dalam memasang 

berkurang. Semakin siang volume pondasi yang dihasilkan 

semakin berkurang dikarenakan terkurasnya tenaga tanpa istirahat 

yang cukup serta perlunya makan untuk meningkatlcan kembali 

tenaga yang ada. Pada pukul 14.00-16.00 produktivims efektif 

naik kembali disebabkan kecepatan tukang memasang pondasi 

bertambah serta suplay material yang cukup, akan tetapi bukan 

merupakan produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teIjadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu p~da pukul 15.00-16.00 

." 
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dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dan 

semua komposisi yang ada, komposisi 1:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terbesar, hal ini disebabkan 

pengawasan yang lebih mudah, serta usaha untuk mengejar target 

volume yang dihasilkan. 

b.	 Komposisi 2:3 

Dari tabel 5.5. produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 2:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas turun akan tetapi belum teIjadi 

produktivitas yang maksimum dan pada pukul 10.00-11.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukuJ 

11.00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan te1ah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenakan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 

menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perlu 

diisi untuk menambah tenaga. 'Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi. pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 
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produktivitas yang maksimum meskipun te1ah istirahat 

dikarenakan faktor ke1elahan kerja dan teriknya matahari sehingga . 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan terjadi 

pada waktu akhir jam kerja yaitu pada pukul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:3 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil rata-rata setiap tukang, 

hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan laden yang 

lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material kurang 

terpenuhi (kurang lancar). 

Komposisi 2:4 

Dari tabel 5.5. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok keIja 2:4 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja belum siap bahan (spesi) dan material serta 

terkadang teIjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat akan tetapi belum 

terjadi produktivitas yang maksimum dan pada pukull0.00-ll.00 

merupakan produktivitas yang maksimum dimana material dan 

bahan telah tersedia serta tenaga keIja masih segar, pada pukul 

11.00-12.00 teIjadi penurunan produktivitas disebabkan telah 

habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan dikarenalcan 

tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca panas sehingga 
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menurunkan stamina tenaga keIja serta kondisi tubuh yang perIu 

diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai 

lagi pekeIjaan akan tetapi karena belum tersedia spesi yang cukup, 

maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil dan mulai 

meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan merupakan 

produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan keIja dan teriknya matahari sehingga 

makin sore produktivitas semakin menurun, dan penurunan teljadi 

pada waktu akhir jam keIja yaitu pada p"Jkul 15.00-16.00 

dikarenakan kelelahan, kejenuhan serta pulang lebih awal. Dari 

semua komposisi yang ada, komposisi 2:4 merupakan komposisi 

yang menghasilkan produktivitas terkecil kedua rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil sehingga kebutuhan spesi dan material 

kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika dibandingkan 

dengan komposisi 2:4 produktivitas yang dihasilkan lebih besar 

dari komposisi 2:3 dikarenakan jumlah laden lebih banyak 

sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

d.	 Komposisi 2:5 

Dari tabel 5.5. diatas produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kelja 2:5 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakanjam 

produktivitas terkecil, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kelja belum siap bahan (spesi) dan material serta 
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terkadang terjadi keterlambatan mulai jam keIja. Pada pukul 

09.00-10.00 produktivitas mulai meningkat merupakan 

produktivitas yang maksimum dimana material dan bahan telah 

tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada pukul 10.00-1 LOO 

terjadi penurunan produktivitas, pada pukul 11.00-12.00 terjadi 

penurunan produktivitas disebabkan telah habisnya spesi yang 

digunakan serra faktor kelelahan dikarenakan tenaga terkuras serta 

pada waktu siang hari cuaca panas sehingga menurunkan stamina 

tenaga kerja serta kondisi tubuh yang perlu diisi untuk menam!Jah 

tenaga. Pada pukul 13.00-14.00 dimulai lagi pekerjaan akan tetapi 

karena belum tersedia spesi yang cukup, maka produktivitas yang 

dihasilkan masih kecil dan mulai meningkat pada pukul 14.00­

15.00, akan tetapi bukan merupakan produktivitas yang 

maksimum meskipun telah istirahat dikarenakan faktor kelelahan 

kerja dan teriknya matahari sehingga makin sore produktivitas 

semakin menurun, dan penurunau teljadi pada wakw akhir jam 

kerja yaitu pada pukul 15.00-16.00 dikarenakan kelelahan, 

k~jenuhan serta pulang lebih awal. Dari semua komposisi yang 

ada, komposisi 2:5 merupakan komposisi yang menghasilkan 

produktivitas terkecil ketiga dan terbesar ketiga rata-rata setiap 

tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang dengan 

laden yang lebih kecil dari komposisi 1:3 dan 2:6 sehingga 

kebutuhan spesi dan material kurang terpenuhi (kurang lancar) 

I­
______J i 
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akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi 2:3 dan 2:4 

produktivitas yang dihasilkan lebih besar, dikarenakan jumlah 

laden lebih banyak sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih 

besar. 

e.	 Komposisi 2:6 

Dan tabel 5.5. produktivitas yang dihasilkan oleh komposisi 

kelompok kerja 1:3 pada pukul 08.00-09.00 yang merupakan jam 

produktivitas terbesar, faktor penyebabnya adalah pada waktu 

awal jam kerja kecapatan tukang dalam memasang masih tinggi, . 

walaupun volume pondasi yang dihasilkan sedikit akan tetapi jika 

dirubah dalam bentuk produktivitas efektif maka volume pondasi 

yang dihasilkan akan besar. Pada pukul 09.00-10.00 produktivitas 

mulai menurun akan tetapi belum dan pada pukul 10.00-11.00 

terjadi penurunan produktivitas yang maksimum dimana material 

dan bahan telah tersedia serta tenaga kerja masih segar, pada 

pukul 11,00-12.00 terjadi penurunan produktivitas disebabkan 

telah habisnya spesi yang digunakan serta faktor kelelahan 

dikarenakan tenaga terkuras serta pada waktu siang hari cuaca 

panas sehingga menurunkan stamina tenaga kerja serta kondisi 

tubuh yang perlu diisi untuk menambah tenaga. Pada pukul13.00­

14.00 dimulai lagi pekerjaan akan tetapi karena belum tersedia 

spesi yang cukup, maka produktivitas yang dihasilkan masih kecil 

dan mulai meningkat pada pukul 14.00-15.00, akan tetapi bukan 
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merupakan produktivitas yang maksimum meskipun telah istirahat 

dikarenakan faktor kelelahan kerja dan teriknya matahari, pada 

pukul 15.00-16.00 produktivitas meningkat lagi dikarenakan 

masih adanya semangat imtuk memperoteh volume pondasi yang 

besar. Dari semua komposisi yang ada, komposisi 2:6 merupakan 

komposisi yang menghasilkan produktivitas tebesar kedua rata-

rata setiap tukang, hal ini disebabkan perbandingan antara tukang 

dengan laden yang lebih kecil sehinggakebutuhan spesi dan 

material kurang terpenuhi (kurang lancar) akan tetapi jika 

dibandingkan dengan komposisi 2:3, 2:4 dan 2:5 produktivitas 

yang dihasilkan lebih besar dikarenakan jumlah laden lebih 

banyak yang akan memberikan suplay bahan dan material yang 

lebih lancar sehingga produktivitas yang dihasilkan lebih besar. 

Akan tetapi jika dibandingkan dengan komposisi kelompok kerja 

1:3, diperoleh produktivitas lebih keeil hal ini disebabkan jumlah 

tenaga kerja yang lebih besar akan menurunkan produktivitas. 

Karena jumlah tenaga kerja yang lebih besar akan saling 

mengandalkan tenaga kerja satu dengan lainnya, seharusnya 

komposisi 2:6 memiliki produktivitas yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan komposisi 1:3 yang sarna memiliki 

perbandingan jumlah tukang dengan ladennya serta pada 

komposisi 2:6 jika salah satu tuk.ang atau laden kelelahnn maIm 

laden dapat mensuplay spesi dan material pada tukang lainnya. 

.J 
i 
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Dengan melihat kenyataan yang ada maka komposisi 1:3 memiliki 

produktivitas yang lebih besar. Karena komposisi 1:3 memiliki 1 

tukang, maka tukang hams terus menerus bekeIja untuk 

memperolehproduktivitas yang besar. 

Produktivitas berdasarkan jam keIja harian, pada awal jam keIja (pukul 

08.00-09.00) diperoleh produktivitas terendah, dikarenakan adanya kegiatan-kegiatan 

persiapan bahan dan peralatan. Produktivitas tertinggi terlihat pada pukulO 9.00­

10.00 hal ini disebabkan kondisi fisik tukang dan tenaga masih segar, serta suplay 

spesi pondasi tersedia dan melljelang pukul 12.00 produktivitas yang dihasilkan 

menurun, dikarenakan kondisi fisik tenaga yang kelelahan serta terkadang cuaca 

tengah hari yang panas sehingga dapat berpengaruh terhadap menurunnya 

produktivitas. Pada awal jam keIja setelah istirahat (pukul 13.00-14.00) belum 

diperoleh produktivitas yang tinggi disebabkan adanya persiapan spesi dan keIja 

tidak tepat waktu kemudian pada pukul 14.00-15.00 produktivitas meningkat lagi 

karena telah tersedia material dan spesi, akan tetapi menjelang berakhimya jam keIja 

(pukul 15.00-16.00) terjadi penurunan produktivitas dikarenakan faktor kelelahan 

dan terkadang pulang belum waktunya serta kejenuhan kerja. 

Produktivitas berdasarkan jam kerja efektif, diperoleh jam kerja yang 

menghasilkan produktivitas tertinggi yaitu pada pukul 09.00-10.00, dikarenakan 

pekerja masih memiliki kondisi fisik yang segar sehingga dapat bekerja dengan cepat 

sehingga pekerjaan yang dihasilkan jika dikalikan jam efektifnya akan menghasilkan 

produktivitas tinggi, sedangkan produktivitas terendah terjadi menjelang pukul 12.00 
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hal ini desebabkan kondisi fisik tenaga kerja yang mengalami kelelahan akibat 

bekerja yang telah berlangsung beberapajam tanpa ada istirahat yang mencukupi. 

3.	 Produktivitas Efektif Rata-rata Tiap Jam Kerja Selama Satu 

Minggu 

Berdasarkan gambar 5.6. menunjukkan rata-rata produktivitas berdasarkan 

jam kerja harian dari han senin sampai dengan hari sabtu. 

a.	 Komposisi 1:3 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 5,.5315 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 5,7226 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh peningkatan produktivitas yaitu sebesar 5,7415 m3
. Pada 

hari kamis merupakan produktivilas tertinggi yang dihasilkan 

yaitu sebesar 5,8618 m:\ hari jum'at menurun sebesar 5,7075 m3 

serta hari sabtu menurun lagi sebesar 5,7016 m3 dikarenakan 

faktor seperti pengawasan yang kurang, kejenuhan, kelelahan. 

b.	 Komposisi 2:3 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 5,1784 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh penurunan 

produktivitas yaitu sebesar 5,1515 m3
, dan pada hali rabu 
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diperoleh peningkatan produktivitas yaitu sebesar 5,3970 m3 yang 

merupakan hari yang memiliki produktivitas maksimum, banyak 

sekali faktor penyebabnya seperti pengawasan yang kurang, 

kejenuhan, kelelahan. Pada hari kamis produktivitas semakin 

menurun yaitu sebesar 5,1452 m3
, hari jum'at meningkat yaitu 

sebesar 5,1962 m3 serta hari sabtu meningkat lagi yaitu sebesar 

5,3139 m3 dikarenakan faktor kelelahan dan kejenuhan kerja 

selama satu minggu. 

c.	 Komposisi 2:4 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan belum begitu besar yaitu sebesar 5,2633 m3
, 

masih ada persiapan-persiapan teknis seperti pemahaman denah 

serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh peningkatan 

produktivitas yaitu sebesar 5,2819 m3
, dan pada hari rabu 

diperoleh pennurunan produktivitJ'lR yaitu sebesar 5,1074 m3
. Pada 

hari kamis terjadi peningkatan produktivitas yaitu sebesar 5,3287 

m3
, hari jum'at merupakan produktivitas maksimal yaitu sebesar 

5,5285 m3 dikarenakan ada pengawasan yang lebih baik serta hari 

sabtu menurun lagi sebesar 5,2264 m3 dikarenakan faktor seperti 

pengawasan yang kurang, kejenuhan, kelelahan. 

d.	 Komposisi 2:5 
--~~~~ 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan merupakan produktivitas maksimum yaitu sebesar 
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5,5308 m3
, dikarenakan masih ada semangat barn setelah libur 

han minggu serta pengawasan yang baik, pada han selasa 

diperoleh pennurunan produktivitas yaitu sebesar 5,3713 mJ
, dan 

pada han rabu diperoleh penurunan produktivitas yaitu sebesar 

5,3650 m3
. Pada han kamis terjadi peninurunan produktivitas 

yaitu sebesar 5,3575 m3
, harijum'at produktivitasmeningkatyaitu 

sebesar' 5,4074 m3 dikarenakan ada pengawasan yang lebih baik 

serta hari sabtu naik lagi sebesar 5,4150 m3 dikarenakan faktor 

seperti pengawasan yang kurang, kejenuhan, kelelahan. 

e.	 Komposisi 2:6 

Tabel 5.6. menunjukkan bahwa pada hari senin, produktivitas 

yang dihasilkan besar yaitu sebesar 5.7529 m3
, tidak maksimum 

dikarenakan masih ada persiapan-persiapan teknis seperti 

pemahaman denah serta pengukuran, pada hari selasa diperoleh 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 5.7023 m3
, dan pada hari 

rabu diperoleh peningkatan yang maksimum produktivitas yaitu 

sebesar 5.7993 m3
. Pada hari kamis terjadi penurunan 

produkrivitas yaitu sebesar 5.7805 m3
, hari jum'at terjadi 

penurunan produktivitas yaitu sebesar 5.5012 m3 dikarenakan ada 

pengawasan yang lebih baik serta hari sabtu meningkat lagi 

sebesar 5.5792 m3 dikarenakan faktor seperti pengawasan yang 

baik. 
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Komposisi 1:3 teIjadi produktivitas minimum hari senin, maksimum pada 

hari kamis. Komposisi 2:3 teIjadi produktivitas minimum hari kamis, maksimum hari 

rabu. Komposisi 2:4 terjadi produktivitas minimum hari rabu, maksimum hari 

jum'at. Komposisi 2:5 terjadi produktivitas minimum hari kamis, maksimum hari 

senin. Komposisi 2:6 terjadi produktivitas minimum hari jum'at, maksimum hari 

rabu. Produktivitas yang dihasilkan pada setiap komposisi kelompok kerja berbeda­

beda, ada yang maksimum dan ada juga yang belum maksimum, dikarenakan pada 

umumnya hari senin masih ada pemahaman denah, persiapan bahan, serta 

pengukuran pondasi. Untuk produktivitas yang menunjukkan hari senin merupakan 

hari yang menghasilkan produktivitas maksimum disebabkan adanya pemahaman 

tenaga kerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaan, pengawasan, suplay bahan 

dan material serta hari senin merupakan hari pertama kerja setelah hari sebelumnya 

libuf, sehingga ada semangat bam dan tenaga bam untuk memperoleh produktivitas 

yang tinggL Pada hari berikutnya, produktivitas yang dihasilkan semakin menurun, 

dikarenakan adanya kejenuhan kerja serta kelelahan, sehingga lambat laun 

produktivitas mencapai tingkat minimum terjadi pada hari sabtu. Faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi hasil produktivitas dari hari-kehari bervariasi dapat diakibatkan 

oleh kemampuan tenaga yang berbeda-beda, kondisi alam seperti panas yang 

menyengat dan hujan maupun kesehatan tenaga kerja, kemalasan, pengawasan, 

kedisiplinan, ukuran batu. Pengawasan merupakan hal yang penting dalam proses 

kerja. Peneliti melihat keadaan dilapangan, bahwa pada beberapa kasus terdapat 

pengawasan yang kurang, sehingga produktivitas kurang memuaskan. 
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Komposisi kelompok keIja pekeIjaan pondasi merupakan perbandingan 

antara tukang dengan tenaga pembantunya pada pekeIjaan pondasi. Untuk komposisi 

kelompok keIja yang diteliti terdapat 5 komposisi kelompok keIja yaitu 1:3, 2:3, 2:4, 

2:5, 2:6. Secara umum komposisi yang menghasilkan volume besar berdasarkan jam 

keIja efektif adalah komposisi kelompok keIja ]:3 hal tersebut disebabkan jumlah 

laden yang digunakan lebih banyak untuk memberi suplay bahan atau material pada 

satu orang tukang sehingga mau tidak mau laden hams terns mempersiapkan spesi 

dan material, begitu juga tukang, semakin tersedia spesi atau material maka 

kecepatan tukang memasang pondasi semakin bertambah dan produktivitas yang 

dihasilkan semakin besar. Sedangkan untuk pemakaian tenaga yang banyak 

terkadang antara tukang maupun laden saling mempercayakan dan bukan bersaing 

untuk memperoleh produktivitas yang besar. Jika dilihat dari segi produktivitas, 

maka jumlah tenaga keIja yang lebih besar belum tentu menghasilkan produktivitas 

yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja, faktor penyebabnya adalah 

padatnya jumlah tenaga yang bekeIja sehingga keIja menjadi lambat. Akan tetapi 

I 
jika dilihat dari segi biaya, maka jumlah tenaga keIja yang lebih besar belum tentu I 

1 
menghasilkan produktivitas yang optimal dari segi efektivitas dan biaya tenaga keIja. 

5.2.2. Produktivitas Proyek 

A.	 Perumahan Graha Puspa 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan pada 

umumnya tenaga keIja lebih cepat bekeIja dan tidak malas serta sering di 

awasi serta kemarnpuan tukang lebih baik disamping itu kekompakan 

terlihat baik antara tukang dengan laden maupun laden dengan laden, 

,. 
~ 
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intensitas merokok dan isti rahat lebih sedikit. Sedangkan komposisi 

kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas yaitu 

komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang digunakan 

lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang lancar untuk 

memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam memasang pondasi 

lebih baik. 

B.	 Perumahan Triniti Giri Indah 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan suplay 

material dan spesi lancar, istirahat sedikit, tukang dan laden tidak lamban, 

umumnya tenaga keIja lebih cepat bekeIja dan tidak malas serta 

pengawasan sedang serta kemampuan tukang lebih baik disamping itu 

perang tukang untuk memberikan dorongan bekeIja pada laden selalu 

dilakukan, terlihat kompak antara tukang dengan laden maupun laden 

dengan laden, intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan 

komposisi kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas 

yaitu komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang 

digunakan lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang 

lancar untuk memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam 

memasang pondasi lebih baik yang mengakibatkan tukang sering 

menganggur, terkadang hanya duduk-duduk ataupun ngobrol. 

C.	 Perumahan Permata Garden 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan jumlah 

laden lebih banyak untuk mensuplay material maupun spesi pada tukang, 
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kecepatan tukang untuk memasang pondasi lebih besar, umumnya tenaga 

kerja lebih cepat bekerja dan tidak malas, intensitas merokok dan istirahat 

lebih sedikit. Sedangkan komposisi kelompok kerja yang paling kecil 

menghasilkan produktivitas yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 

dikarenakan jumlah laden yang digunakan lebih sedikit sehingga suplay 

material dan campuran kurang lancar untuk memenuhi tukang meskipun 

kecepatan tukang dalam memasang pondasi lebih baik. 

D.	 Perumahan Permata Cimahi 

Komposisi 2:6 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan pada 

umumnya tenaga kerja lebih cepat bekerja dan tidak malas serta sering di 

awasi serta kemampuan tukang lebih baik disamping itu kekompakan 

terlihat baik antara tukang dengan laden maupun laden dengan laden, 

intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan komposisi 

kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas yaitu 

komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang digunakan 

lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang lancar untuk 

memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam memasang pondasi 

lebih baik. 

E.	 Perumahan Griya Cinunuk Indah 

Komposisi 2:6 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan ada 

kesinambungan apabila satu tukang lelah maka suplay material dan spesi 

diberikan pada tukang lainnya serta jumlah laden yang banyak sehingga 

suplay bahan pondasi lancar. Kecepatan tukang untuk memasang pondasi 

I; 

_~ ~J~I-~-~----~---_._-----~--
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tinggi, intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan 

komposisi kelompok kerja yang paling kecil menghasilkan produktivitas 

yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang 

digunakan lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang 

lancar untuk memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam 

memasang pondasi lebih baik, tukang sering duduk-duduk saja dalam 

menunggu suplai bahan pondasi. 

F.	 Perumahan Bandung Highland Estate 

Komposisi 1:3 menghasilkan produktivitas terbesar disebabkan pada 

umumnya tenaga keIja lebih cepat bekerja dan tidak malas serta sering di 

awasi serta kemampuan tukang lebih baik disamping itu kekompakan 

terlihat baik antara tukang dengan laden maupun laden dengan laden, 

intensitas merokok dan istirahat lebih sedikit. Sedangkan komposisi 

kelompok keIja yang paling kecil menghasilkan produktivitas yaitu 

komposisi kelompok keIja 2:3 dikarenakan jumlah laden yang digunakan 

lebih sedikit sehingga suplay material dan campuran kurang lancar untuk 

memenuhi tukang meskipun kecepatan tukang dalam memasang pondasi 

lebih baik, tukang sering menganggur. 

Dari tabel 5.13. diatas, maka dapat diketahui proyek yang memiliki rata-rata 

produktivitas tiap komposisi terbesar. Proyek perumahan Pennata Garden memiliki 

satu komposisi kelompok keIja yang memiliki produktivitas rata-rata terbesar yaitu 

0.5462 m3/jam/tukang, dikarenakan tenaga keIja bekeIja ulet, tidak terlalu malas, 

pengawasan cukup, usia yang tidak terlalu tua, serta kondisi fisik yang kuat ditunjang 
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oleh laden yang rata-rata berbadan kuat. Proyek perumahan Permata Cimahi 

memiliki produktivitas rata-rata terbesar pada komposisi kelompok kerja 2:4 dan 2:6 

dimana kondisi usia, pengalaman, tanggungjawab tinggi, serta fisik tenaga baik 

ditunjang pengawasan yang terus menerus mengakibatkan produktivitasnya besar. 

Pada proyek perumahan Bandung Highland Estat diperoleh komposisi 2:3 (0.5020 

m3/jamltukang) dan 2:5 (0.5535 m3/jamltukang) memiliki produktivitas besar 

dikarenakan pengawasan berkala dan selalu diperhatikan apabila volume pondasi 

kecil ditunjang juga dengan kondisi fisik tenaga, pengalaman kerja, kedisiplinan 

kerja, kekompakan serta siatuasi kerja yang ~idak terlalu banyak gangguan 

menghasilkan produktivitas tinggi yaitu komposisi kelompok kerja 2:3 sebesar 

0.4659 m 3/jamltukang dan komposisi kelompok kerja 2:5 sebesar 

0.5200m3/jamltukang. 

5.2.3. Biaya Tenaga Kerja 

Dari penelitian yang dilakukan ini diperoleh biaya komposisi yang memiliki 

biaya terendah sampai tertinggi perrneter kubiknya dari tabel 4.18 yaitu komposisi 

2:3 sebesar Rp. 9.891,2234, komposisi 2:4 yaitu Rp. 10.530,236, komposisi 2:5 yaitu 

Rp. 11.304,501, komposisi 2:6 yaitu Rp. 11.909,6454 dan komposisil:3 yaitu Rp. 

11.945,9037. 

a.	 Komposisi 1:3 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekerjaan pondasi 

batu kali, komposisi 1:3 merupakan komposisi yang paling tinggi 

biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan tetapi 

jumlah tenaga yang digunakan lcbih banyak akan menimbulkan 

.. 
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biaya tenaga keIja yang lebih tinggi, begitu pula dari segl 

keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 

b.	 Komposisi 2:3 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekerjaan pondasi ­

batu kali, komposisi 2:3 merupakan komposisi yang paling rendah 

biayanya dikarenakan jumlah tenaga kerja yang lebih sedikit akan 

tetapi produktivitasnya dapat menutupi biaya yang ada, begitu 

pula dari segi keuntungan yang diperoleh mandor. 

c.	 Komposisi 2:4 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekeIjaan pondasi 

batu kali, komposisi 2:4 merupakan komposisi yang paling tinggi 

ketiga biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan 

tetapi jumlah tenaga yang digunakan lebih banyak akan 

menimbulkan biaya tenaga kerja yang lebih tinggi, begitu pula 

dari segi keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 

d.	 Komposisi 2:5 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga kerja per m3 pekerjaan pondasi 

batu kali, komposisi 2:5 merupakan komposisi yang paling tinggi 

biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan tetapi 

jumlah tenaga yang digunakan lebih banyak akan menimbulkan 

biaya tenaga kerja yang lebih tinggi, begitu pula dari segi 

keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 
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e.	 Komposisi 2:6 

Jika ditinjau dari segi biaya tenaga keIja per m3 pekeIjaan pondasi 

batu kali, komposisi 2:6 merupakan komposisi yang paling tinggi 

kedua biayanya, meskipun produktivitas tukangnya tinggi akan 

tetapi jumlah tenaga yang digunakan lebih banyak akan 

menimbulkan biaya tenaga keIja yang lebih tinggi, begitu pula 

dari segi keuntungan yang diperoleh mandor akan lebih sedikit. 

Disamping perhitungan biaya berdasarkan upah harian, kita peroleh 

keuntungan upah yang diperoleh oleh mandor dalam :;atu minggu berturut-turut 

sebagai berikut: komposisi 2:3 sebesar Rp. 113.500,0, komposisi 2:4 yaitu Rp. 

95.600,00, komposisi 2:5 yaitu Rp. 66.100,00, komposisi 2:6 yaitu Rp. 42.450,00 

dan komposisi 1:3 yaitu Rp. 21.350,00. 

Dari perbandingan biaya diatas, maka komposisi kelompok keIja yang 

memiliki biaya terendah adalah komposisi kelompok keIja 2:3 dan biaya komposisi 

kelompok keIja tertinggi adalah 1:3. Komposisi kelompok kerja 1:3 memiliki 

produktivitas yang paling tinggi, akan tetapi jika dilihtlt dan hiaya hal tersehut justru 

memiliki tingkat biaya yang tinggi dikarenakan jumlah tenaga yang digunakan lebih 

banyak sedangkan perbedaan produktivitas dengan komposisi kelompok keIja 

lainnya tidak begitu besar. Komposisi kelompok keIja 2:3 memiliki biaya tenaga 

keIja terendah dikarenakan produktivitas yang dihasilkan cukup besar sehingga jika 

volume total pekerjaan yang dihasilkan selama satu minggu dibagi dengan jumlah 

biaya tenaga keIjanya menghasilkan biaya terendah per meter kubik pekeIjaan 

pondasi batu kali. 
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5.2.4.	 Pengaruh Komposisi Kelompok Kerja Terhadap Produktivitas Pada 

Pekerjaan Pondasi Batu Kali 

Hasil perhitungan analisis chi square Komposisi kelompok Kerja Terhadap 

Produktivitas Pada PekeIjaan Pondasi Batu Kali yang terdapat pada tabeI5.7.: 

1 Produktivitas berdasarkan jam keIja harian 

Nilai Chi squarehimng = 181,202 > Chi squaretahel = 15,51 berarti ada 

pengaruh antara komposisi kelompok keIja dengan .produktivitas 

pekeIjaan batu kali. Sedangkan nilai arutung = 0,00 < ~I = 0,05 memiliki 

arti bahwa pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh tingkat pengaruh 

yang signifikan. Sehingga pengaruh komposisi kelompok keIja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas pekeIjaan pondasi batu 

kali. 

2.	 Produktivitas berdasarkan jam kerja efektif 

Nilai Chi squarehitung = 83,938 > Chi Squaretahel = 15,51 berarti ada 

pengaruh antara komposisi kelompok kerja dengan produktivitas 

pekerjaan batu kali. Sedangkan nilai ~ = 0,00 < ~l = 0,05 memiliki 

arti bahwa pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh tingkat pengaruh 

yang signifikan. Sehingga pengaruh komposisi kelompok kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas pekerjaan pondasi batu 

kali. 

.~~~~~~~--- . 


